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ABSTRACT

Optimal nutritional status is a fundamental factor in ensuring healthy growth
and development, particularly among elementary school students. Malnutrition,
in the form of stunting or overweight, adversely affects children’s health and
academic performance, leading to significant long-term consequences. School
feeding programs have been implemented in various countries as interventions
to improve access to nutritious food for students. This systematic review aims
to explore the effectiveness of school feeding programs in enhancing the
nutritional status of students. The research encompasses studies published
between 2014 and 2024, evaluated through a search of the PubMed, Scopus, and
ProQuest databases. Inclusion criteria consisted of randomized controlled trials,
observational studies, and meta-analyses, adhering to PRISMA guidelines. The
review identified 12 articles demonstrating that school feeding programs
significantly improve nutritional status, including increases in Body Mass Index
(BMI) and reductions in the prevalence of anemia among elementary school
students. This study concludes that school feeding programs provide substantial
benefits in enhancing students’ nutritional status, with positive impacts on BMI
and a decrease in anemia prevalence.

Keywords: Free School Meals Program, Primary School Students, Body Mass
Index (Bmi), Anemia

ABSTRAK

Status gizi yang optimal adalah faktor fundamental untuk memastikan
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat, terutama pada siswa sekolah dasar.
Malnutrisi, baik dalam bentuk stunting maupun kelebihan berat badan,
berdampak negatif terhadap kesehatan dan kinerja akademik anak, serta dapat
mengakibatkan konsekuensi jangka panjang. Program makan gratis di sekolah
telah diterapkan di berbagai negara sebagai intervensi untuk memperbaiki akses
terhadap makanan bergizi bagi siswa. Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas program makan gratis di sekolah dalam meningkatkan
status gizi siswa. Penelitian ini mencakup studi yang diterbitkan antara tahun
2014 - 2024, yang dievaluasi melalui penelusuran di database PubMed, Scopus,
dan ProQuest. Kriteria inklusi mencakup penelitian yang menggunakan uji acak
terkendali, studi observasional, dan meta-analisis, mengikuti pedoman PRISMA.
Hasil penelitian menghasilkan 12 artikel yang menunjukkan bahwa program
makan gratis secara signifikan meningkatkan status gizi, termasuk peningkatan
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Indeks Massa Tubuh (IMT) dan penurunan prevalensi anemia pada siswa sekolah
dasar. Kesimpulan penelitian ini adalah program makan gratis di sekolah
memberikan manfaat signifikan dalam memperbaiki status gizi siswa, termasuk
peningkatan IMT dan penurunan prevalensi anemia.

Kata Kunci: Program Makanan Gratis Di Sekolah, Siswa Sekolah Dasar, Indeks
Massa Tubuh (Imt), Anemia

PENDAHULUAN

Status gizi anak yang optimal
merupakan faktor krusial untuk
memastikan  pertumbuhan  yang

sehat dan perkembangan kognitif
yang baik, terutama pada siswa
sekolah dasar. Stunting yang terjadi
akibat kekurangan gizi kronis dapat
berdampak negatif pada kemampuan
akademik dan fungsi kognitif anak,
serta berhubungan dengan
keterlambatan  pendidikan  dan
produktivitas yang lebih rendah di
masa dewasa(Ali dkk., 2022; Argaw
dkk., 2022a; Crookston dkk., 2011).
Di sisi lain, kelebihan berat badan
dan obesitas juga mengganggu fungsi
kognitif,yang dapat mengakibatkan
penurunan kinerja akademis dan
meningkatkan risiko kegagalan di
sekolah. Dengan demikian, keduanya
menunjukkan konsekuensi jangka
panjang yang merugikan bagi
kesehatan dan keberhasilan
akademik anak-anak(Fanjiang &
Kleinman, 2007; Marti-Nicolovius,
2022). Menurut data yang dirilis oleh
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
tahun 2022, lebih dari 148 juta anak
di bawah usia lima tahun mengalami
stunting, sementara sekitar 37 juta
anak mengalami overweight secara
global (UNICEF et al., 2023)
Ketidakamanan pangan dan
malnutrisi di kalangan anak-anak
usia sekolah dasar merupakan isu
yang semakin mendesak, dengan
dampak jangka panjang terhadap
kesehatan fisik dan perkembangan
akademis mereka. Data
menunjukkan bahwa anak-anak yang
menghadapi ketidakamanan pangan
sering kali memiliki kualitas gizi yang
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rendah, yang dapat merugikan
perkembangan kognitif dan efek
belajar mereka(FAO dkk., 2023).
Untuk mengatasi tantangan ini,
program makan gratis di sekolah
telah diterapkan di berbagai negara
sebagai intervensi yang bertujuan
untuk memastikan bahwa semua
siswa, tanpa memandang latar
belakang ekonomi, mendapatkan
akses yang cukup dan Kkonsisten

terhadap makanan yang
bergizi(Cohen dkk., 2021a).
Penelitian menunjukkan

bahwa program makan gratis di
sekolah dapat berkontribusi positif
terhadap  status gizi  siswa,
memberikan efek protektif dalam
hal Indeks Massa Tubuh (IMT) dan
kadar hemoglobin, serta
menurunkan prevalensi
anemia(Cohen dkk., 2021a; Parnham
dkk., 2022). Dengan menyajikan
makanan yang sehat secara rutin,
program-program ini tidak hanya
meningkatkan gizi individu tetapi
juga  mempengaruhi  kesehatan
masyarakat secara keseluruhan,
mendukung tujuan keberlanjutan
dalam program gizi anak(Zuercher
dkk., 2022). Situasi ini menyoroti
pentingnya evaluasi menyeluruh
terhadap efektivitas program makan
gratis di sekolah dalam mencapai
hasil yang diharapkan sehubungan
dengan status gizi anak-anak di
berbagai konteks.

Dampak program makan gratis
di sekolah pada kinerja akademis
siswa juga telah menjadi fokus
perhatian dalam banyak penelitian.
Beberapa studi melaporkan
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peningkatan tingkat kehadiran dan
prestasi akademik di antara siswa
yang berpartisipasi dalam program
ini, sedangkan lainnya menunjukkan
hasil yang tidak konsisten (Hecht
dkk., 2020). Variasi dalam hasil ini

tidak hanya mencerminkan
perbedaan dalam metodologi
penelitian namun juga refleksi

terhadap konteks sosial dan budaya
yang mempengaruhi pengalaman
siswa. Oleh karena itu, analisis yang

mendalam diperlukan untuk
memahami variabel yang
mempengaruhi  hasil dan untuk

merekomendasikan praktik terbaik
dalam implementasi program.
Dengan latar belakang
tersebut, tinjauan sistematis ini
berfokus pada peninjauan sistematis
efektivitas program makan gratis di
sekolah dalam meningkatkan status
gizi siswa sekolah dasar di seluruh
dunia. Melalui analisis berbasis data
dari berbagai studi global, penelitian
ini bertujuan untuk menyajikan
wawasan yang komprehensif tentang
potensi jangka panjang program-
program ini serta tantangan yang
perlu diatasi. Hasil dari penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan

panduan praktis bagi pembuat
kebijakan dan penentu arah program
pendidikan, tetapi juga
berkontribusi terhadap

pengembangan strategi yang lebih
berkelanjutan dan inklusif untuk
mendukung kesejahteraan gizi dan
akademis anak-anak di masa depan.

KAJIAN PUSTAKA

Status gizi yang optimal sangat
penting bagi anak-anak usia sekolah
dasar, karena secara signifikan
mempengaruhi kesehatan mereka
secara keseluruhan, fungsi kognitif,
dan kinerja akademik. Penelitian
telah menunjukkan bahwa sekitar
sepertiga anak-anak usia sekolah
yang tinggal di negara berkembang
dan ekonomi transisi menunjukkan
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status gizi yang tidak mencukupi,
sehingga ada kebutuhan mendesak
untuk intervensi gizi yang
ditargetkan dalam demografi ini.
Status gizi seorang anak berfungsi

sebagai indikator yang dapat
diandalkan untuk  mengevaluasi
kondisi  kesehatan = masyarakat,

sehingga menekankan pentingnya
mengatasi kekurangan gizi secara
efektif di antara anak-anak usia
sekolah (Spill et al., 2024; Turner et
al., 2019).
Hubungan  antara dan
pertumbuhan

Asupan gizi yang cukup sangat
penting dalam perkembangan fisik

gizi

anak anak. Bukti empiris
menunjukkan hubungan yang
signifikan antara keterlambatan

pertumbuhan dan status gizi yang
tidak optimal, menyoroti dampak
negatif terkait dengan
keterlambatan pertumbuhan dan
tingkat sosial ekonomi yang rendah
pada berbagai bidang perkembangan
fisik, kognitif, dan intelektual
selama masa awal
kehidupan(Jacksaint &  Johana
Elizabeth, 2020). Penelitian telah
menunjukkan bahwa gizi yang tepat
meningkatkan fungsi otak, sehingga
mendorong kapasitas belajar yang
optimal, = kemampuan  kognitif,
konsentrasi, skor 1Q, dan kinerja
akademis pada anak-anak usia 5
tahun ke atas(Velardo dkk., 2020).

Hubungan gizi dengan pretasi
akademik
Penelitian telah menyelidiki

korelasi antara gizi dan kemampuan
kognitif di kalangan anak-anak
sekolah, dengan fokus khusus pada
hubungan antara pola makan dan
prestasi akademik. Bukti empiris
menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas fisik dan gizi yang cukup
adalah prediktor kuat dari skor
prestasi. Secara khusus, kelompok
yang menerapkan kebiasaan makan
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yang sehat cenderung mendapatkan
hasil yang lebih tinggi pada tes
prestasi akademik(Asigbee  dkk.,
2018). Konsumsi mikronutrien yang
tidak cukup dalam makanan juga
dikaitkan dengan sistem kekebalan
tubuh yang lemah dan dampak
kesehatan yang merugikan pada
anak-anak(Annan, Apprey, Asamoah-
Boakye, dkk., 2019).

Gizi yang memadai sangat
penting untuk perkembangan
kognitif anak, menunjukkan korelasi
yang kuat antara asupan gizi dan
kemajuan psikomotor dan kognitif
selama anak usia dini. (Calceto-
Garavito dkk., 2019; Kitsao-Wekulo
dkk., 2013). Mikronutrien, termasuk
zat besi, seng, vitamin B6, folat,
vitamin B12, dan vitamin A, sangat
diperlukan untuk perkembangan
neurologis yang optimal dan
peningkatan kognitif. Studi empiris
menunjukkan bahwa suplementasi
zat besi bersama dengan berbagai
mikronutrien  secara  signifikan
meningkatkan fungsi kognitif pada
anak-anak usia prasekolah yang
kekurangan gizi (Annan, Apprey,
Asamoah-Boakye, dkk., 2019;
Roberts dkk., 2022). Kekurangan gizi
selama masa kanak-kanak dapat
mengakibatkan ketidaksesuaian
antara kebutuhan diet, berpotensi

berpuncak pada obesitas atau
malnutrisi berkelanjutan, sehingga
menghambat  pertumbuhan fisik

anak(Calceto-Garavito dkk., 2019).
Konsumsi mikronutrien dalam
makanan yang tidak mencukupi juga
dapat memicu gangguan respon imun
dan memburuknya kesehatan di
antara anak-anak usia
sekolah(Annan, Apprey, Asamoah-
Boakye, dkk., 2019).

Program makan gratis di sekolah

Program makan gratis di
sekolah bertujuan untuk
menyediakan  makanan  sekolah

gratis untuk semua siswa,
melihat  pendapatan

tanpa
orangtua,
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dengan tujuan untuk mengatasi
kerawanan pangan dan
meningkatkan gizi anak (Jessiman et
al., 2023b; Spill et al., 2024; Turner
et al., 2019). Program ini telah
dilaksanakan di berbagai negara,
terutama Amerika Serikat dan
Inggris, yang bertujuan untuk
mengurangi kerawanan pangan di
antara anak - anak. Ruang lingkup
program makan gratis sekolah
mencakup beragam aspek, termasuk
kriteria  kelayakan, parameter
penerimaan, implikasi keuangan,
dan efek pada kesehatan jangka
panjang, kesejahteraan psikososial,
dan pencapaian pendidikan
(Jessiman et al., 2023b; Spill et al.,
2024; Turner et al., 2019).
Pelaksanaan program makan
siang gratis di sekolah dapat
dilakukan dalam beberapa bentuk,
seperti makan siang gratis universal,
program yang ditargetkan, inisiatif
yang direncanakan pemerintah, dan
program yang dipimpin oleh warga
setempat dan sukarelawan.
Penyediaan makan siang gratis
untuk semua anak di sekolah yang
memenuhi syarat dimaksudkan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa
dan mengurangi kerawanan pangan
(Turner dkk., 2019b; Zuercher dkk.,
2024). Program yang ditargetkan
seperti di Inggris, menawarkan
makanan gratis untuk kelompok usia
tertentu atau anak-anak yang
memenuhi  kriteria  pendapatan,
sementara inisiatif yang diarahkan
pemerintah seperti makan siang
gratis di sekolah selama 40 hari di
Denmark, berupaya menciptakan
sistem makanan bergizi(Brinck dkk.,
2011; Jessiman dkk., 2023b; Schirm
& Kirkendall, 2012). Inisiatif berbasis
masyarakat dan yang digerakkan
oleh sukarelawan, seperti program
makanan sekolah yang diperoleh

secara  terpusat, menawarkan
program makanan ringan inklusif
gratis untuk siswa sekolah

dasar(Ilsmail dkk., 2021).
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Dampak Program Makanan Gratis
Berbagai manfaat telah
dikaitkan dengan program makanan
sekolah gratis di sekolah. Beberapa
di antaranya adalah peningkatan
partisipasi dalam makan di sekolah,
kualitas makanan yang lebih baik,

keamanan pangan, prestasi
akademik, dan perlindungan
terhadap IMT yang tidak

optimal(Cohen dkk., 2021b). Sebagai
contoh, sebuah penelitian di
Ethiopia menemukan bahwa program
ini secara positif terkait dengan
perubahan skor IMT remaja dan

menyoroti potensinya untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak-
anak(Mohammed dkk., 2023a). Studi
lain  juga menemukan bahwa
pemberian makanan gratis selama
satu tahun di sekolah dapat
meningkatkan  asupan  makanan

sehat, khususnya di kalangan anak-
anak dengan status sosial ekonomi
rendah, dan membantu mengurangi
kesenjangan gizi(Vik dkk., 2019a).
Meskipun program makanan
gratis diakui memiliki manfaat,
penelitian lebih  lanjut  perlu
dilakukan untuk menentukan peran
spesifiknya dalam meningkatkan
status gizi siswa sekolah dasar di
berbagai negara. Sejauh mana
program memberikan dampak nyata
sangat penting untuk menentukan
seberapa efektif program di berbagai

konteks geografis dan  sosial.
Akibatnya, sangat penting untuk
menemukan jawaban atas
pertanyaan  penelitian  berikut:
"Bagaimana efektivitas program
makan gratis di sekolah dalam
meningkatkan status gizi siswa

sekolah dasar di berbagai negara?”

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Studi dan Kriteria

Tinjauan sistematis ini
mencakup penelitian yang
diterbitkan antara tahun 2014 dan
2024 vyang menilai efektivitas
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program makan gratis di sekolah
pada siswa sekolah dasar secara
global. Tinjauan ini
mempertimbangkan seluruh studi
yang memuat elemen PICO: populasi
yakni siswa sekolah dasar dari
berbagai negara, intervensi berupa
program makan gratis di sekolah,
comparison  (pembanding) yakni
sekolah yang tidak menyediakan
program  makan  gratis atau
menggunakan metode lain seperti
membawa makanan dari rumah atau

memanfaatkan makanan yang
disediakan oleh sekolah swasta,
serta outcome (hasil) berupa

perubahan status gizi siswa sekolah
dasar.

Hanya penelitian yang
diterbitkan dalam bahasa inggris dan
menggunakan uji acak terkendali
(randomized controlled trial), studi
observasional, studi kasus, dan meta
analisis. Makalah tinjuan sistematis,

studi  kualitatif, laporan Kkasus,
editorial, komentar, artikel
berbayar, atau penelitian yang

dilakukan selama pandemi COVID-19
serta studi dengan teks lengkap yang
tidak dapat diakses tidak disertakan.
Penulis juga tidak memasukkan studi
yang fokus pada populasi selain siswa
sekolah dasar dan program makan
yang tidak gratis.Tinjauan sistematis
ini mengikuti pedoman Preferred
Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
dan kerangka sintesis tanpa meta-
analisis (SWiM) untuk memastikan
transparansi metodologis dan
akurasi.

Strategi Penelusuran Database
Penulis melakukan
penelusuran pada 3 database online
yaitu : PubMed ( Medline ), Scopus
dan ProQuest ( Health and Medical
Collection) untuk mengetahui
potensi dan studi yang memenuhi
syarat. Strategi pencarian terdiri
dari kombinasi kata kunci berikut
(diadaptasi dari setiap database):
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(("Children" ) OR ("SchoolStudent*")
OR ( "Student*" ) OR ( "School-age
children” ) OR ( "primary

school” ) OR ( "child")) AND (("Free
meal*program*’) OR ("School Meal
Programs”) OR ("Free School Meal*")
OR ("Universal free meal*") OR ("free
school lunch*’) OR ("school feeding
program*’) OR ("school meal”) OR
("school feeding”) OR ("lunch*) OR
("breakfast”) OR ("meal*)) AND
(("Nutritional improvement”) OR
("BMI changes”) OR ("stunting rates”)
OR ("anemia rates”) OR ("BMI") OR
("nutritional status”) OR ("Anemia”)
OR ("Growth Disorders") OR ("Body
Mass Index”)). Penelusuran ini
dilakukan pada bulan Juli - Agustus
2024.

Manajemen Penelusuran Database
Manajemen penelusuran dan
seleksi  dilakukan  menggunakan
perangkat lunak Rayyan, melalui
proses  penyaringan,  termasuk
penyaringan judul dan abstrak, lalu
diikuti dengan penilaian teks lengkap
untuk kelayakan sesuai kriteria
inklusi dan eksklusi. Ekstraksi data
dilakukan secara independen untuk
setiap studi yang
dipilih, = menggunakan  templat
ekstraksi data yang disesuaikan
dalam microsoft excel. Informasi
yang digali mencakup rincian
publikasi, lokasi penelitian, desain
penelitian, karakteristik intervensi,
data hasil dan hasil intervensi.

Identifikasi studi melalui penelusuran database dan metode lain

Jumlah artikel dari pencarian
di database (n=1750)
Scopus (n=167)
Pubmed (n=52)
ProQuest : Health & Medical
Collection (n=1531)
Artikel dari pencarian sumber
lain : (n=3)

Dokumen yang dihapus
sebelum skrining:

Berdasarkan tahun, bahasa,
subyek manusia, tipe (

A 4

Artikel yang diskrining
berdasarkan judul dan abstrak
(n=732)

> Artikel yang dikeluarkan

Artikel yang lengkap (full text)
diuji kelayakannya
(n=50)

v

systematic literature review dan
literature review), tidak bisa
akses full text (n=967)

Artikel terduplikasi (n=51)

(n=682)

Artikel yang dikeluarkan karena
tidak memenuhi syarat PICO,

\4

Jumlah studi yang disintesa
dalam tinjauan sistematis
(n=12)

\4

serta kriteria inklusi dan eksklusi
(n=38)

Gambar 1. Bagan Diagram PRISMA
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HASIL PENELITIAN

Tinjauan sistematis dari 12
studi memberikan analisis
komprehensif mengenai efektivitas
program makan gratis di sekolah-
sekolah di berbagai negara, dengan
fokus pada hasil status gizi siswa
sekolah dasar. Program-program ini,
yang dilaksanakan dalam konteks
sosial ekonomi dan budaya yang
beragam, menunjukkan  variasi
dalam tingkat keberhasilan dalam
meningkatkan status gizi anak-anak.
Secara keseluruhan, temuan ini
mengindikasikan bahwa program
makan gratis di sekolah memiliki

peran penting dalam mendukung
kesehatan dan pendidikan anak-
anak, terutama di daerah dengan
keterbatasan sosial ekonomi.
Program-program ini tidak hanya
menyediakan nutrisi yang penting
tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kehadiran dan kinerja
akademik siswa. Namun, dampaknya
terhadap malnutrisi kronis, seperti
stunting, bervariasi di berbagai
wilayah, menyoroti perlunya
intervensi yang disesuaikan dengan
konteks lokal.

Tabel 1. Matriks Ringkasan Artikel Dalam Tinjauan Sistematis : Efektivitas
Program Makan Gratis Pada Status Gizi Siswa Sekolah Dasar

Jenis
No  Judul Artikel Metodologi 822 Pro8"aM il Status Gizi
Gratis

1 The Cross Ethiopia Program Siswa yang tidak
Relationship Sectional makanan mendapatkan
between Study sekolah program makan
School Meals yang gratis memiliki
with Thinness menyediaka kemungkinan
and Stunting n bubur 2.6 kali lebih
among sereal yang tinggi
Primary diperkaya mengalami
School dengan wasting
Students, in minyak dan dibanding siswa
Meket garam yang
Wereda, beryodium  mendapatkan
Ethiopia: program makan
Comparing gratis. Program
Schools with makan gratis
Feeding and tidak
Non-feeding menunjukkan
Program perbedaan yang
(Demilew & signifikan dalam
Nigussie, prevalensi
2020) stunting.
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Jenis
No j:gu;e:l:ﬂ:el Metodologi 2:5? ra I;A;okgar:m Hasil Status Gizi
Gratis
2 School Cross Ghana Program Siswa yang
feeding Sectional makan siang mendapatkan
contributes to Study di sekolah, program makan
micronutrient yang siang di sekolah
adequacy disubsidi memiliki asupan
ofGhanaian oleh energi dan
schoolchildre pemerintah  mikronutrien
n , berupa yang lebih
(A. R. Abizari menu yang tinggi, tetapi
dkk., 2014) bervariasi tidak ada
yang perbedaan yang
termasuk signifikan dalam
campuran status gizi
beras, secara
kacang keseluruhan.
tanah, Program makan
telur, siang di sekolah
daging, dan berkontribusi
buah secara signifikan
pada asupan
mikronutrien
3 School Cross Ethiopia Program Siswa yang
feeding Sectional makanan mendapat
program has Study sekolah program makan
resulted in yang siang di sekolah
improved menyediaka memiliki  skor
dietary n makan keragaman
diversity, siang panas makanan yang
nutritional dengan lebih tinggi (5.8
status and gandum, + 1.1), Z score
class jagung, indeks massa
attendance of atau tubuh  menurut
school kacang- usia anak
(Zenebe dkk., kacangan (IMT/U) yang
2018) lebih tinggi

(0.07 + 0.93), Z

score tinggi
badan menurut
umur anak (
TB/U ) vyang
lebih tinggi (-

0.50 + 0.86) dan
lebih sedikit hari

absen dari
sekolah (1.3 =
1.7)
dibandingkan
dengan siswa
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No j:gu;e:l:ﬂ:el Metodologi 2:5? ra I;A;okgar:m Hasil Status Gizi
Gratis
yang tidak
mendapat
program makan
siang.
Nutritional Cross Ghana Program Prevalensi
status of in- Sectional makan stunting: 16.2%
school Study gratis (sekolah dengan
children and sekolah program makan
its associated yang siang) vs. 17.2%
factors in disediakan  (sekolah tanpa
Denkyembour oleh program makan
District, pemerintah siang);
eastern prevalensi
region, wasting:  9.3%
Ghana: (sekolah dengan
comparing program makan
schools with siang) vs. 4.6%
feeding and (sekolah tanpa
non-school program makan
feeding siang)
policies
(Kwabla dkk.,
2018)
Free school Non- Norwegi Makan siang Skor asupan
meals as an randomized a sekolah makan sehat
approach to study design gratis dan meningkat
reduce health sehat setiap secara signifikan
inequalities hari selama pada siswa yang
among 10-12- satu tahun  mendapatkan
year-old makan siang
Norwegian gratis
children dibandingkan
(Vik dkk., dengan siswa
2019b) kontrol. Skor
IMT/U juga
meningkat

secara signifikan
pada siswa yang

mendapatkan
makan siang
gratis
dibandingkan
dengan siswa
kontrol.
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No j:gu;e:l:ﬂ:el Metodologi 2:5? ra I;A;okgar:m Hasil Status Gizi
Gratis
Gelli, Aurino, Longitudina Ghana Program Program makan
Folson, l cluster Makan Siang gratis
Arhinful, randomized Sekolah meningkatkan
Adamba, control trial Ghana TB/U pada anak
Osei-Akoto, usia 5-8 tahun
Masset, yang tinggal di
Watkins, rumah  tangga
Fernandes, yang hidup di
Drake, & bawah garis
Alderman kemiskinan
(2019) sebesar 0.22 SD.
(Gelli  dkk., Program makan
2019) gratis tidak
memiliki
pengaruh yang
signifikan
terhadap TB/U
dan IMT/U pada
anak usia 9-15
tahun.
A School Meals A quasi- Amerika Program Skor IMT untuk
Program experiment Serikat ~ Makan Siang anak  laki-laki
Implemented al design Sekolah yang makan
at Scale in and Nasional siang di sekolah
Ghana multivariat yang meningkat
Increases e regression menyediaka sebesar 0,10
Height-for- analysis n makan dibandingkan
Age during siang yang dengan 0,18
Midchildhood sesuai pada anak laki-
in Girls and in dengan laki yang tidak
Children from standar makan siang di
Poor nutrisi yang sekolah.
Households: A diperbarui  Tidak ada
Cluster hubungan
Randomized antara
Trial partisipasi
(Vericker dalam program
dkk., 2019) makan siang
sekolah dan skor
IMT pada anak
perempuan.
Impact of Longitudina Ethiopia Program Studi ini
school meals | study Makan Siang menemukan
on design and Sekolah bahwa TB/U
educational multistage Addis Ababa meningkat
outcomes in stratified secara signifikan
Addis Ababa, sampling di semua anak
Ethiopia design
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No j:gu;e:l:ﬂ:el Metodologi 2:5? ra I;A;okgar:m Hasil Status Gizi
Gratis
(Destaw dkk., sekolah (P <
2022) 0.01).

9 Effectiveness  Quasi- India Program Peningkatan
of  Fortified experiment Makan Siang prevalensi siswa
Mid-Day Meal al prepost yang yang tidak
in  Reducing non- diperkaya anemia: 1,63
Anemia equivalent dengan kali pada
Among School group beras kelompok
Children in design kernel yang fotifikasi, 1,93
Dhenkanal, (NEGD) with difortifikasi  kali pada
Odisha: A a matched atau bubuk kelompok
Quasi- control mikronutrie mikronutrien.
Experimental  group. n
Study
(Mohapatra
dkk., 2023)

10 Intervention Non- Norwegi Program Skor  makanan
study on randomized a makan siang sehat meningkat
school meal study design sekolah secara signifikan
habits in gratis yang pada kelompok
Norwegian 10- disediakan intervensi
12-year-old oleh dibandingkan
children sekolah dengan
(IUgkken dkkK., dasar di kelompok
2017) Aust-Agder, kontrol setelah

Norwegia 6 bulan (p <
0.01).

Perubahan skor
makanan sehat
sebagian besar
disebabkan oleh
peningkatan

konsumsi  buah
(P < 0.01),
sayuran (p <
0.01), dan selai
ikan (p = 0.02).

37



T
2025

G lUNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728

ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 27-48

Jenis
No jl;gu;e:l:ﬂ:el Metodologi "::agf ra ;;okgar:m Hasil Status Gizi
Gratis
11 Nutritional Cross India Program Prevalensi
Status of Mid- Sectional Makan Siang Composite Index
Day Meal Study Sekolah of
Programme yang Anthropometric
Beneficiaries: didanaioleh Failure  (CIAF)
A Cross- pemerintah adalah
sectional India 45.7%.Prevalens
Study among i stunting,
Primary underweight,
Schoolchildre dan wasting
n in Kottayam adalah 13.4% ,
District, 38.8% dan 30.7%
Kerala, India masing-
(Jayalakshmi masing.Prevalen
& Jissa, 2017) si wasting dan
severe
underweight
secara signifikan
lebih tinggi pada
siswa yang
memakan
makan gratis
secara tidak
teratur/tidak
pernah  makan
dibandingkan
dengan siswa
yang makan
secara teratur.
12 Nutrient Comparativ  India Program Skor Z IMT/U di
analysis of e study Makan Siang sekolah swasta:
school lunches Sekolah 0.05+1.36; skorZ
and yang IMT/U di sekolah
anthropometr didanai oleh negeri: -
ic measures in pemerintah  0.91+2.01.
a private and dan swasta  Prevalensi
public school stunting ringan
in  Chennai, di sekolah
India swasta: 23%;
(Bergman prevalensi
dkk., 2020) stunting ringan
di sekolah
negeri: 32%.
Total kalori yang
dikonsumsi
selama makan

siang di sekolah
swasta:
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No j:guple:l:ﬂ:el Metodologi zsagf ra I;A;okgar:m Hasil Status Gizi
Gratis
269+112; total
kalori yang
dikonsumsi
selama makan
siang di sekolah
negeri:
463+234.
PEMBAHASAN

Efektivitas Program Makan Sekolah
Gratis terhadap Status Gizi Anak
Hasil analisis tinjauan
sistematis ini menunjukkan bahwa
program makan gratis di sekolah
secara umum meningkatkan status
gizi anak-anak dengan meningkatkan
variasi makanan dan mengurangi
prevalensi wasting. Namun,
dampaknya terhadap stunting tidak
terlihat konsisten. Program ini juga
berkontribusi pada skor IMT/U yang
lebih baik dan peningkatan asupan
makanan sehat, terutama
menguntungkan anak-anak dari latar
belakang sosial ekonomi yang lebih
rendah. Hasil ini konsisten dengan
penelitian di Nigeria yang
menunjukkan bahwa program makan
gratis sekolah dapat berkontribusi
pada peningkatan asupan gizi
penting seperti protein, zat besi,
seng, kalsium, dan vitamin A dan C,
sehingga dapat memperbaiki status
gizi anak-anak secara keseluruhan.
(Zailani dkk., 2023). Temuan ini
selaras dengan teori yang lebih luas
tentang penentu sosial kesehatan,
yang menyoroti bagaimana akses ke
makanan bergizi dapat
mempengaruhi  hasil  kesehatan,
terutama untuk anak-anak dari latar
belakang sosial ekonomi yang lebih
rendah(Silva dkk., 2023).
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Peningkatan Status Gizi dan Variasi
Makanan

Penyediaan makan gratis di
sekolah memberikan siswa berbagai
pilihan makanan bergizi, termasuk
buah-buahan, sayuran, dan biji-
bijian utuh(Hayes dkk., 2018).
Program ini juga memberikan lebih
dari sepertiga asupan harian yang
direkomendasikan untuk protein,
vitamin A dan C, serta zink, sehingga
dapat meningkatkan asupan
gizi(Ayogu dkk., 2018). Selain itu,
program ini juga meningkatkan
keragaman dalam menu makan siang
dan dalam pola makan harian anak-
anak(A.R. Abizari et al., 2021).
Penelitian lain menekankan bahwa
menyediakan makanan sehat gratis
untuk semua anak sekolah dapat

secara signifikan  meningkatkan
asupan gizi dan meningkatkan
kesetaraan  kesehatan.  Dengan
memastikan akses ke berbagai

pilihan makanan bergizi, termasuk
buah-buahan, sayuran, dan biji-
bijian, program ini mendukung
keragaman makanan anak-anak dan
memenuhi kebutuhan nutrisi
penting. Pendekatan ini sejalan
dengan teori keadilan sosial dan
kesetaraan, menganjurkan akses
yang sama ke sumber daya yang
berkontribusi pada hasil kesehatan
yang lebih baik untuk semua anak,
terlepas dari status sosial
ekonomi(Bean dkk., 2023).
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Penurunan Prevalensi Wasting
Berdasarkan  hasil  analisis
tinjauan sistematis ini, terdapat
bukti yang menunjukkan bahwa
program makan gratis dapat
memiliki dampak positif dalam
mengurangi prevalensi wasting pada
siswa sekolah dasar. Penelitian
tentang program makan siang gratis
di berbagai negara, termasuk India,
Kirgistan, dan Korea Selatan, telah
menunjukkan efek positif terhadap
pendaftaran sekolah, tingkat
kehadiran, dan hasil kesehatan
siswa(Baek dkk., 2019a; Kaur, 2021;
Martin dkk., 2024; Muktarbek kyzy,
2019). Penyediaan makanan gratis
telah dikaitkan dengan peluang dan
tingkat ketidakhadiran sekolah yang
lebih rendah, serta penurunan
prevalensi wasting di antara
siswa(Muktarbek kyzy, 2019).
Namun, ketika ~membahas
efektivitas program ini terhadap
stunting, temuan menunjukkan
ketidakkonsistenan yang penting
untuk dicermati. Faktor - faktor yang
berkontribusi terhadap hal ini : (1)
Status Gizi dan Keanekaragaman
Makanan : Penelitian yang dilakukan
di Ethiopia Selatan mengidentifikasi
korelasi yang signifikan antara
stunting pada anak-anak sekolah
dasar dan variabel seperti tingkat
pendidikan, keragaman makanan,
usia anak, jumlah anggota keluarga,
dan struktur keluarga. Temuan ini
sejalan dengan konsep  siklus
kehidupan yang menekankan
pentingnya gizi pada 1000 hari
pertama  kehidupan. Hal ini
menunjukkan bahwa status gizi dan
variasi makanan yang dikonsumsi
oleh anak-anak dapat secara
signifikan mempengaruhi efektivitas
program makan gratis di sekolah
dalam mengurangi stunting(Argaw
dkk., 2022b). (2) Kondisi Sosial
Ekonomi studi telah telah
menunjukkan adanya korelasi antara
kerawanan pangan, konsumsi gizi
yang tidak memadai, gangguan
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pertumbuhan, dan prestasi
akademik yang buruk, setelah
disesuaikan dengan variabel sosial
ekonomi. Ini menyiratkan bahwa
faktor  sosial ekonomi  dapat
berkontribusi pada efek yang tidak
konsisten dari program makan gratis
pada stunting(Grantham-McGregor,
2005).
Peningkatan Skor Indeks Massa
Tubuh ( IMT)

Dampak positif dari program
ini juga terlihat pada peningkatan
skor IMT/U, vyang menunjukkan
perbaikan kesehatan antropometrik
pada anak-anak penerima program.
Penelitian  di Georgia mencatat
peningkatan perkiraan persentil IMT
sekitar 0,085 standar deviasi yang
sebanding dengan kenaikan berat
badan sekitar 0.85kg untuk seorang
siswa dengan tinggi badan rata-rata.
Temuan ini sejalan dengan teori
yang menekankan peran nutrisi
dalam perkembangan anak dan hasil
kesehatan, menyoroti pentingnya
akses ke makanan sehat di sekolah

untuk  meningkatkan IMT dan
kesejahteraan secara
keseluruhan(Davis  dkk.,  2024).
Penelitian di pedesaan China

menemukan bahwa partisipasi awal
dalam program tersebut berdampak
positif secara signifikan terhadap
hasil kognitif dan kesehatan anak-
anak seiring waktu menunjukkan
kemungkinan efek jangka panjang
terhadap skor IMT(Fang & Zhu,
2022). Selain itu, pengenalan
program sarapan sekolah gratis di
Norwegia dikaitkan dengan tingkat
pendidikan dan pendapatan yang
lebih tinggi, yang memberikan
dampak positif pada hasil kesehatan
jangka panjang, seperti skor
IMT(Butikofer dkk., 2018). Sebuah
penelitian yang dilakukan di Ethiopia
mengungkapkan adanya korelasi
yang menguntungkan antara
program makan gratis di sekolah dan
perubahan dalam skor Z IMT/U, yang
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menunjukkan  pengaruh  positif
terhadap IMT di kalangan anak-anak
sekolah  dasar(Mohammed  dkk.,
2023b).

Penurunan Prevalensi Anemia
dengan Fortifikasi Makanan

Studi yang dilakukan
Mohapatra et al. (2023)
menunjukkan  bahwa intervensi
program makan sekolah yang
menggunakan kernel beras yang
diperkaya atau bubuk mikronutrien
telah menghasilkan penurunan yang
signifikan dalam prevalensi anemia
serta peningkatan kadar hemoglobin
di kalangan siswa(Mohapatra dkk.,
2023). Temuan ini mengindikasikan
bahwa integrasi makanan yang
diperkaya dalam program makan
sekolah gratis dapat menjadi
pendekatan vyang efektif dalam
mengatasi masalah anemia di
kalangan anak-anak.

Penelitian serupa yang
dilakukan di Uganda juga mendapati
bahwa penyediaan berbagai
makanan yang diperkaya
mikronutrien dalam program
makanan sekolah gratis, mampu
mengurangi prevalensi anemia pada
remaja putri yang sedang menempuh
pendidikan dasar, wanita dewasa,
serta anak-anak prasekolah.
Program makan gratis di sekolah
tersebut menyediakan makanan
dalam bentuk bubur yang terbuat
dari campuran jagung dan kedelai
yang diperkaya, bersama dengan
kacang-kacangan serta  tepung
jagung atau nasi, yang disajikan di
sekolah(Adelman dkk., 2019).
Mengintegrasikan makanan yang
diperkaya ke dalam program makan
gratis dapat menjadi strategi yang
efektif untuk memerangi anemia,
selaras dengan teori fortifikasi
makanan sebagai intervensi
kesehatan masyarakat untuk
meningkatkan  status gizi dan
mengurangi kekurangan

oleh
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mikronutrien(Ramaswamy
2022).

dkk.,

Dampak Jangka Panjang Program
pada Prestasi Akademis

Selain berpengaruh terhadap
status gizi anak, program ini juga
memainkan peran penting dalam
mendukung kinerja akademis anak-
anak. Tinjauan sistematis ini
menemukan bahwa program makan
sekolah  Addis Ababa secara
signifikan meningkatkan hasil
pendidikan dengan meningkatkan
skor akademik, pendaftaran, dan
kehadiran, sekaligus mengurangi
kelaparan di sekolah(Destaw dkk.,
2022). Temuan ini sejalan dengan
penelitian di Amerika Serikat yang
menunjukkan bahwa program ini
dapat meningkatkan  kehadiran
harian di sekolah sebesar 0,24% dan
meningkatkan kemampuan
membaca siswa Hispanik sebesar
0,055 standar deviasi(Andreyeva &
Sun, 2021). Di India, paparan jangka
panjang terhadap program makan
siang terbukti memiliki dampak
positif pada prestasi akademik,
terutama pada nilai matematika dan
membaca siswa sekolah
dasar(Chakraborty & Jayaraman,
2019). Teori yang terkait dengan ini
termasuk Hierarki Kebutuhan
Maslow, yang menyatakan bahwa
kebutuhan dasar seperti nutrisi harus
dipenuhi agar fungsi tingkat yang

lebih tinggi seperti proses
pembelajaran terjadi, dan Teori
Pembelajaran Sosif, yang

menunjukkan bahwa perilaku dan
hasil positif dapat dimodelkan dan
diperkuat melalui lingkungan
pendidikan yang mendukung(Grace
L. Demerin, 2023).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas Program

Variasi dalam hasil antar
negara menyoroti bahwa efektivitas
program sering tergantung pada
konteks implementasinya.
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Keberhasilan implementasi program
makan siang  sekolah gratis
dipengaruhi oleh interaksi yang
kompleks antara faktor ekonomi,
sosial dan budaya, kebijakan dan
tata kelola, serta faktor pendidikan
dan kesehatan dari suatu negara.
Faktor-faktor ini meliputi
pertimbangan anggaran, persepsi
tentang penerimaan dan kelayakan,
serta upaya advokasi kebijakan(Baek
et al., 2019b; Hock et al., 2022;
Jessiman et al., 2023e; Turner et al.,
2019c).
Tantangan dalam Pelaksanaan
Program

Tantangan  utama  dalam
melaksanakan  kolaborasi lintas
sektoral untuk program makanan
sekolah gratis meliputi koordinasi

antar pemangku kepentingan di
berbagai tingkat intervensi,
penyelarasan tujuan dan nilai

bersama, serta keselarasan agenda
sektoral yang berbeda sejak
awal(Desjardins dkk., 2023; Tooher
dkk., 2017; Warner, 2015). Akhirnya,
kebijakan pemerintah menjadi kunci
dalam keberhasilan kolaborasi ini
dengan menyediakan dana,
menentukan cakupan kerjasama,
dan memengaruhi dukungan yang
diberikan kepada sekolah(Pelletier

dkk., 2016, 2017; Verguet dkk.,
2023).
KESIMPULAN

Tinjauan sistematis ini
memberikan bukti kuat tentang

efektivitas program makan gratis di
sekolah dalam meningkatkan status
gizi siswa sekolah dasar di berbagai
negara. Program ini secara signifikan
meningkatkan keragaman makanan,
menurunkan prevalensi wasting, dan
berkontribusi pada peningkatan skor
IMT/U serta menurunkan prevalensi
anemia melalui makanan fortifikasi.
Meskipun program ini menunjukkan
hasil yang menjanjikan,
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pengaruhnya terhadap stunting tidak
selalu konsisten dan memerlukan
penyelidikan lebih lanjut untuk
memahami faktor-faktor  yang
berkontribusi pada
ketidakkonsistenan ini. Untuk
mencapai hasil yang optimal,
program perlu disesuaikan dengan
kondisi setempat dan melibatkan

berbagai pihak, termasuk
pemerintah, sekolah, dan
masyarakat.

Penting untuk mempromosikan
program makan gratis di sekolah
sebagai intervensi strategis untuk

mengatasi kekurangan gizi,
terutama di negara berkembang.
Untuk meningkatkan efektivitas
program, perlu ada upaya untuk
memperkuat kolaborasi lintas
sektor, meningkatkan kualitas dan
keragaman makanan yang

disediakan, dan menangani faktor-
faktor yang berkontribusi pada
stunting, seperti akses terhadap
layanan kesehatan dan pendidikan
gizi. Diperlukan juga penyesuaian

program agar sesuai dengan
kebutuhan dan konteks lokal.
Penelitian lebih lanjut mengenai
dampak jangka panjang dari

program ini, termasuk pada hasil
pendidikan dan kesehatan, sangat
dibutuhkan. Dengan memahami
faktor-faktor yang berkontribusi
pada kesuksesan program, kita dapat
secara efektif meningkatkan kualitas
hidup anak-anak dan membangun
masa depan yang lebih sehat.
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